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RINGKASAN 

FANI. Manajemen Risiko pada Proses Bisnis Perikanan Teripang di Kabupaten 

Tapanuli Tengah (Studi Kasus Unit Usaha XYZ). Dibimbing oleh FIS 

PURWANGKA dan BUDHI HASCARYO ISKANDAR. 

 

Teripang merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi 

yang memiliki potensi besar di Indonesia. Tingginya permintaan pasar internasional 

terhadap teripang didorong oleh pemanfaatannya dalam sektor pangan, kesehatan, 

dan kosmetik. Sumatera Utara menjadi salah satu wilayah penghasil teripang yang 

berkontribusi dalam perdagangan ekspor Indonesia, khususnya melalui aktivitas 

penangkapan yang dilakukan oleh nelayan di Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, usaha perikanan teripang 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha perikanan teripang memiliki tingkat 

risiko yang tinggi sehingga memerlukan penerapan manajemen risiko yang tepat 

untuk menjaga keberlanjutan usaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai tingkat risiko 

yang dihadapi, serta merumuskan strategi mitigasi risiko pada unit usaha XYZ di 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus 

dengan metode campuran (mixed methods) yang mengintegrasikan data kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis risiko dilakukan berdasarkan standar ISO 31000:2018. 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran 

kuesioner kepada pihak yang terlibat dalam proses bisnis usaha perikanan teripang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada proses bisnis perikanan teripang 

unit usaha XYZ teridentifikasi sebanyak 588 risiko yang terbagi ke dalam enam 

jenis utama, yaitu risiko finansial, operasional, sumber daya manusia, pasar, 

regulasi, dan teknologi. Risiko finansial menjadi jenis risiko yang paling dominan, 

diikuti oleh risiko operasional dan risiko sumber daya manusia. Berdasarkan tingkat 

risikonya, sebagian besar risiko berada pada kategori rendah dan sedang, namun 

ditemukan pula sejumlah risiko dengan kategori sangat tinggi yang berpotensi 

memberikan dampak signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun usaha masih dapat berjalan secara operasional, 

terdapat berbagai risiko kritis yang memerlukan perhatian dan pengendalian secara 

serius. 

Penelitian ini juga menghasilkan model manajemen risiko yang 

mengintegrasikan seluruh strategi mitigasi ke dalam sembilan pilar utama, yaitu 

tata kelola dan kebijakan usaha, manajemen operasional, keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), pengelolaan sumber daya manusia, pengendalian mutu 

produk, keberlanjutan sumber daya dan lingkungan, manajemen keuangan, 

manajemen pemasaran, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman praktis bagi pelaku usaha dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, sekaligus menjadi rujukan bagi 

pemangku kepentingan dalam menyusun program pembinaan, penguatan kapasitas, 

dan pengelolaan perikanan teripang yang berkelanjutan. 
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SUMMARY 

FANI. Risk Management in the Sea Cucumber Fishery Business Process in Central 

Tapanuli Regency (A Case Study of XYZ Business Unit). Supervised by FIS 

PURWANGKA dan BUDHI HASCARYO ISKANDAR. 

 

Sea cucumber is one of the high value fisheries commodities with significant 

economic potential in Indonesia. The high demand in international markets is 

driven by its utilization in the food, pharmaceutical, and cosmetic industries. North 

Sumatra is one of the sea cucumber-producing regions contributing to Indonesia’s 

export trade, particularly through fishing activities conducted by fishers in Central 

Tapanuli Regency. Despite its considerable economic value, the sea cucumber 

fishery business faces various challenges that may affect its sustainability. These 

conditions indicate that sea cucumber fishing enterprises are exposed to substantial 

risks, thereby requiring the implementation of effective risk management practices 

to ensure business sustainability. 

This study aimed to identify and assess the risks encountered by a sea 

cucumber fishing enterprise (XYZ Enterprise) in Central Tapanuli Regency and to 

formulate appropriate risk mitigation strategies. A case study approach was 

employed using a mixed-methods design that integrated qualitative and quantitative 

data. Risk analysis was conducted based on the ISO 31000:2018 Risk Management 

Framework. Data were collected through observations, interviews, documentation 

reviews, and questionnaires administered to stakeholders involved in the sea 

cucumber fishery business process. 

The results revealed that a total of 588 risks were identified within the 

business processes of XYZ Enterprise. These risks were classified into six major 

categories: financial, operational, human resources, market, regulatory, and 

technological risks. Financial risk was found to be the most dominant category, 

followed by operational and human resource risks. Based on the risk assessment, 

most identified risks fell within the low and moderate categories. However, several 

risks were classified as very high risk and have the potential to significantly affect 

business sustainability. These findings indicate that although the enterprise remains 

operationally viable, a number of critical risks require serious attention and 

effective control measures. 

This study also developed a risk management model that integrates all risk 

mitigation strategies into nine main pillars: governance and business management, 

operational management, occupational health and safety (OHS), human resource 

management, product quality control, resource and environmental sustainability, 

financial management, marketing management, and continuous monitoring and 

evaluation. The proposed model is expected to serve as a practical guideline for 

business operators to improve the effectiveness of risk management while also 

providing a reference for stakeholders in designing capacity-building programs and 

promoting the sustainable management of sea cucumber fisheries. 
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